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Segala puji hanya milik Allah, Shalawat serta salam semoga tetap 
terlimpah kepada Nabi dan Uswah kita Muhammad shallallalm 
* alai-hi tva sallam y keluarga, sahabatnya dan siapa saja yang 
mengikuti jejak mereka sampai akhir zaman. 

Buku yang ada di tangan kita ini yang kami beri judul Sikap Po- 
litik Ahlus Sunnah Wal Jama*ah Terhadap Pemerintah adalah terjema- 
han dari sebuah kitab yang berjudul Muamalatul Flukkam Fi Dhauil 
Kitah was Sunnah. 

Mengenai kitab ini, tidak perlu diragukan lagi keilmiahannya. 
Syaikh Rabi’ bin Hadi Al Madkhali telah berkomentar tentang kitab 
ini tatkala menta’liq (mengomentari dengan catatan kaki-pen) kitab 
Sal lu s SuyufWal Asinnah *ala ahlil Ahtva tva Ad*iyaus Sunnah dengan 
perkataannya, “Saudara kita Syaikh Abdus Salam bin Barjas Abdul 
Karim telah menulis sebuah risalah mengenai permasalahan ini (ma- 
salah menyikapi pemerintahan muslim-pen) dengan judul Muamala- 
tul ITukkam Fi Dhauil Kitab tv a s Sunnah . Dalam kitab ini beliau 
ungkapkan nash-nash (baca: dalil) yang banyak dan kaidah-kaidah 
yang penting serta nukilan-nukilan dari para ulama umat ini, baik 
ulama dahulu maupun sekarang dengan nukilan yang sangat me- 
muaskan. Risalah ini memang kecil bentuknya namun sangat agung 
manfaatnya.” Selesai licapan Shaikh Rabi’. 

Adapun kandungan buku ini ialah: 

Memuat salah satu permasalahan prinsip penting yang tegas-te- 
gas telah dinash dan dinyatakan dalam kitab-kitab Aqidah salaf. 
Hal ini bisa dilihat pada perkataan mereka, “Kami berpendapat 
bahwa memberontak para pemimpin dan penguasa kita tidaklah 
diperbolehkan, meskipun mereka adalah penguasa yang dzalim. 
Kita tidak boleh mendoakan kejelekan untuk mereka dan melepas- 
kan ketaatan dari mereka. Kami berpendapat bahwa ketaatan ter- 
hadap mereka adalah salah satu bentuk kewajiban kita dalam rang- 
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k* rncntaatt AlUb usa jalla sel agi mereka tidak memerintah- 

koil untuk maksiat. Kita harus senantiasa mendoakan kebaikan 
dan keselamatan untuk mereka.” Selesai (nukilan) dari Thahawi- 
y nli. 

- I >alam buku ini disebutkan tentang kaidah-kaidah penting ber- 
Venoan dengan keberadaan penguasa, berlandaskan pada dalil- 
syar'i dan perkataan salafus sbalih. Jika kaidah-kaidah ini 
< h. ibai kau dan dilalaikan, maka akan menimbulkan adanya penriiki- 

r.m pemikiran rusak berkaitan dengan permasalahan yang ber- 
bahaya mi dari luar (Islam), yang akhirnya diserap oleh anak- 

anak muda Ahlu Satinah. 

Pi.ku mi mengajak kita untuk mengingkari kemungkaran, berusa- 
ha mengingkarinya dengan aturan-aturan syar’i bukan dengan 
perasaan emosional dan keinginan bergejolak yang lepas dari ika- 
I .ti Kitab dan Sunnah serta kaidah-kaidah syar’i yang suci. 

I'.nku mi menerangkan tentang dissy ari’atkanny a menasehati pe- 
iiM cmtah. Nasihat, mi wajib ditunaikan dengan sembui lyi-sem- 

I Adapun selain itu berarti telah menyelisik»! dan keluar dan 

Mjimah yang suci serta menyelisihi jejak para salat. 

I'.iiktj itu meng o tengah kau beberapa kejadian dan kasus yang di- 
lalukan oleh para salaf berkenaan dengan dilarangny a mencela 
I >' ngu.isa dan menyebutkan aib dan cela yang ada pada uiereka- 
I b-uukia nlah sekilas gambaran yang terkandung dalam buku ini. 

I mi uriya sa i utara pembaca yang budiman takkan merasa cukup dan 
puas dengan gambaran ini tanpa menyimak isi keseluruhan buku 

mi. 

Akhirnya hanya kepada Allah lah kita memohon hidayah dan 
tntiiik agar terjaga dari berbagai syubhat dan kerancuan (dalam, me- 

tnahami agama) yang telah ditebar oleh pengikut hawa nafsu dan 
Ahh bidah. Sahalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi ki- 
ta Muhammad shfiUallsiln* ‘nlasfa tvn sallam keluarga, sahabatnya 
dan siapa saja yang mau meneladani sunnah mereka. 

W'# {lu A'lam bishausrth. 
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PEN DAHULUAN 



SllGAlA puji bagi Allah Rabb sekalian alam. Semoga shalawat 
tian salam A llah Hmpahkau kepada Rasul-Nya Al-Amin Muhammad, 
piga kepada keluarga dan para sahabat beliau seluruhnya. 

Ai n m a l>a’dil y sesungguhnya mendengar dan Taat kepada penguasa 
yang mengurusi urusan kaum muslimin adalah salah satu pokok 
akidah salafiyah. Sangat sedikit sekali buku yang membahas masalah 
akidah yang tidak menetapkan, menjelaskan, dan menerangkan ma- 
salah i n L Hal ini tak lain karena sangat penting dan agungnya kedu- 
dukan permasalahan ini. Sebab dengan mendengar dan taat kepada 
pemiinpin/pcm erintah kaum muslimin, akan teraturlah kehidupan 
agama dan dunia sekaligus. Sedangkan keknrangajaran terhadap me- 
reka, baik secara lisan maupun perbuatan akan merusak kehidupan 

btrag^ma dan dunia. 

Secara pasti telab diketahui dalam agama Islam, bahwa tidak 
ada agama, kecuali dengan jamaah. Tidak ada jamaah, kecuali dengan 
irrtatnah (kepem iiup in an\pemer intah an) - Tidak ada imamah, kecuali 
dengan mendengar dan taat. 

Al*Hasan AUBashri Tabirruzhullah T Ta m al& berkala tentang para 
pemimpin (pemerintah), “Mereka adalah orang-orang yang menga- 
tur lima perkara kita: sholat J u m’ a t, sholat jamaah, hari raya ‘Ied, 
wilayah dan pelaksanaan o udang -undang (hukum-hukum syanat). 
Demi Allah, agama tidak akan tegak, kecuali dengan mendengar 
dan taat kepada merek», walaupun mereka memerintah dengan be- 
ngis dan kejam Uhalim). Demi Allah, kebaikan yang Allah limpahkan 
dengan adanya merek- lebih besar daripada kerusakan yang mereka 
lakukan. Bahkan lebify dari itu, demi Allah ketaatan kepada mereka 
adalah kebahagiaan di»n memisahkan diri dari mereka adalah keku- 
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